PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN BERORIENTASI LITERASI SAINS UNTUK SISWA SMP PADA KONTEN KEBUMIAN by Anis Ardyany Puspaningtyas, -
PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN BERORIENTASI 





Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Magister 


















PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
SEKOLAH PASCASARJANA 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
2019 
PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN BERORIENTASI LITERASI SAINS 
UNTUK SISWA SMP PADA KONTEN KEBUMIAN 
 
Oleh 
Anis Ardyany Puspaningtyas 
 
Sebuah Tesis yang diajukan untuk salah satu syarat memperoleh gelar Magister 




© Anis Ardyany Puspaningtyas 





Hak Cipta dilindungi undang-undang 
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang, 
difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin penulis 
 
 
ANIS ARDYANY PUSPANINGTYAS 
 
PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN BERORIENTASI LITERASI 




























Ketua Program Studi Pendidikan IPA  










Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Pengembangan Buku 
Pengayaan Berorientasi Literasi Sains untuk Siswa SMP pada Konten Kebumian” ini 
sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang merupakan 
plagiat dari karya orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam 
masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang 
dijatuhkan kepada saya apabila ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika 
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya 
saya ini.  
 
       Bandung,             Juli 2019 
       Yang membuat pernyataan, 
 








Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karunia yang 
telah diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 
menuangkannya dama bentuk tesis yang berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan 
Berorientasi Literasi Sains untuk Siswa SMP pada Konten Kebumian”. Penulisan 
tesis ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. 
Tesis ini tediri dari lima bab yang mendeskripsikan mengenai pengembangan dan 
pengujian kelayakan serta keterbacaan buku pengayaan literasi sains hingga profil 
kecakapan literasi sains partisipan pada konteks ilmu kebumian. Penulis mencoba 
menghadirkan sebuah buku pengayaan yang diharapkan dapat memfasilitasi pembaca 
dalam proses mencapai kompetensi literasi sains khususnya pada konteks ilmu 
kebumian.  
Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih jauh dari sempurna. 
Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifanya membangun 
untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga tesis yang yang telah disusun ini dapat 




       Bandung,           Juli 2019 
 
       Penulis  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT dan Shalawat kepada junjungan kita 
Nabi besar Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat-sahabat, hanya karena 
rahmat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 
“Pengembangan Buku Pengayaan Berorientasi Literasi Sains untuk Siswa SMP pada 
Konten Kebumian”. 
Tesis ini merupakan salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar Magister 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Universitas Pendidikan Indonesia. Dalam 
penyusunan tesis ini, penulis mendapat kontribusi dari berbagai pihak yang 
memberikan bantuan serta dukungan. Oleh karena itu, dalam kesempatan yang baik 
ini perkenankan penulis untuk mengucapkan terimakasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada: 
1. Ibu Dr. Hernani, M.Si selaku Dosen Pembimbing Tesis I yang telah banyak 
meluangkan waktu serta sabar dalam membimbing, mengarahkan, mengoreksi 
dan memberikan masukkan kepada penulis dalam penyusunan tesis ini. 
2. Bapak Prof. Dr. Andi Suhandi, M.Si selaku Dosen Pembimbing Tesis II yang 
telah banyak meluangkan waktu serta sabar dalam membimbing, mengarahkan, 
mengoreksi dan memberikan masukkan kepada penulis dalam penyusunan tesis 
ini. 
3. Bapak Dr. Riandi, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam Sekolah Pascasarjana UPI dan Penguji Tesis 1 yang telah 
memberikan kesempatan dan kelancaran serta kritik dan saran pada penulis 
untuk penyempurnaan tesis ini. 
4. Bapak Dr. Nahadi, M.Pd, M.Si selaku Penguji Tesis 2 yang telah memberikan 
kesempatan serta kritik dan saran pada penulis untuk penyempurnaan tesis ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Sekolah Pascasarjana UPI yang telah memberikan 
pengetahuan selama mengikuti perkuliahan.  
6. Bapak Sudarna, S.Pd selaku Kepala SMP Negeri 1 Sidareja Cilacap yang telah 
memberikan izin untuk melakukan penelitian.  
7. Kedua orang tua, Ayah dan Mamah, serta adik tersayang, Tata, yang selalu setia 
memberikan doa terbaik, dukungan moral serta material dan motivasi sehingga 
penulis dapat menyelesaikan tesis ini.  
8. Seluruh teman-teman kelas B Program Studi Pendidikan IPA 2017/2018 atas 
kerjasama dan kenangan selama mengikuti pendidikan serta dukungan dalam 
penyelesaian tesis ini. 
9. Seluruh rekan-rekan mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA atas bantuan 
selama mengikuti pendidikan serta dukungan dalam penyelesaian tesis ini . 
 
Tidak ada yang dapat penulis berikan untuk membalas semua bantuan yang 
telah diberikan kecuali doa semoga Allah membalas dengan kebaikan pula. 
Aamiin. 
 
        Bandung,        Juli 2019 
 
 
        Penulis 
  
PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN BERORIENTASI LITERASI 
SAINS UNTUK SISWA SMP PADA KONTEN KEBUMIAN 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan buku pengayaan literasi sains pada konteks 
kebumian yang layak dan sesuai untuk siswa Sekolah Menengah Pertama. Pengembangan 
buku pengayaan literasi sains menggunakan metode Plomp yang terdiri atas analisis masalah, 
desain dan pengembangan prototype, evaluasi, dan revisi. Dalam proses pengembangan buku 
digunakan instrumen berupa daftar indikator yang merupakan kombinasi dari materi dan 
kompetensi yang dikembangkan. Materi yang dikembangkan meliputi Atmosfer, Hidrosfer 
dan Litosfer yang didalamnya termasuk pembahasan mengenai pencemaran lingkungan, 
pemanasan global, siklus air, gempa bumi, tsunami, gunung api maupun tanah. Kompetensi 
yang dikembangkan meliputi kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
menginterpretasi data dan bukti ilmiah, serta mengevaluasi dan mendesain penyelidikan. 
Dalam proses evaluasi instrument yang digunakan adalah angket, instrument uji keterbacaan 
dan tes literasi sains. Partisipan yang berpartisipasi berjumlah 30 siswa kelas 7 dari salah satu 
SMP di Kabupaten Cilacap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku pengayaan literasi 
sains yang dikembangkan layak digunakan dengan persentase kelayakan sebesar 79,2%. 
Tingkat keterbacaan teks pada buku pengayaan mencapai 56,0% ketika digunakan oleh siswa 
kelas 7. Hal tersebut dikarenakan level pembaca yang sesuai untuk teks pada buku 
berdasarkan Grafik Raygor adalah kelas 8. Hasil evaluasi tes literasi sains menunjukkan 
bahwa kompetensi mengevaluasi dan mendesain penyelidikan memiliki ketercapaian yang 
tertinggi yaitu sebesar 91,0%, lalu berturut-turut kompetensi menjelasakan fenomena secara 
ilmiah serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah memiliki persentase ketercapaian sebesar 
62,0% dan 53,0%. 
 
Kata kunci : buku pengayaan, literasi sains, ilmu kebumian 
  
DEVELOPMENT OF SCIENCE LITERATCY ENRICHMENT BOOK FOR 
JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN EARTH SCIENCE CONTENT 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to produce a book on enriching scientific literacy in Earth 
Science context that is feasible and appropriate for junior high school students. The 
development of science literacy enrichment books uses the Plomp method which consists of 
problem analysis, prototype design and development, evaluation, and revision. In the process 
of developing the book an instrument is used in the form of a list of indicators which are a 
combination of material and competencies developed. The material developed includes 
Atmosphere, Hydrosphere and Lithosphere which includes discussions on environmental 
pollution, global warming, the water cycle, earthquakes, tsunamis, volcanoes and soil. 
Competencies developed include the competence to explain phenomena scientifically, 
interpret scientific data and evidence, and evaluate and design investigations. In the 
evaluation process the instruments used were questionnaires, readability test instruments and 
scientific literacy tests. The participating participants numbered 30 of grade 7 students from 
one of the junior high schools in Cilacap District. The results of the study showed that the 
developed scientific literacy enrichment book was feasible to use with a percentage of 
eligibility of 79,2%. The level of readability of text in enrichment books reaches 56.0% when 
used by 7th grade students. It caused by the appropriate level of reading for text on books 
based on Raygor Charts is grade 8. The results of evaluating scientific literacy tests show that 
competence evaluating and designing investigations has the highest achievement 91,0%, then 
competencies explain the phenomena scientifically and interpret the data and scientific 
evidence to have an achievement percentage of 62,0% and 53,0% in series. 
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